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JUAL BELI UANG RUSAK DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Di Pasar Wage Purwokerto Kabupaten Banyumas)

ILHAM FAHMI
NIM. 102322005

ABSTRAK

Berangkat dari sebuah kegiatan jual beli yang dilakukan oleh pembeli uang
rusak (bakul duit keliling) dan para pedagang di Pasar Wage Purwokerto
Kabupaten Banyumas, bahwa terdapat transaksi jual beli uang rusak. Dalam
pelaksanaannya, uang rusak nominal berapa pun dihargai dengan setengah harga.
Misalnya, Si A (pedagang) mempunyai pecahan Rp. 100.000,00  rusak, kemudian
pembeli uang rusak (bakul duit keliling) membelinya dengan harga Rp. 50.000,00
untuk pecahan Rp. 50.000,00 dibeli dengan Rp. 25.000,00 demikian seterusnya.
Dengan bahasa lain, pembeli uang rusak (bakul duit keliling) mematok harga
setengah harga nominal uang yang ditukarkan. Adapun rumusan masalahnya
adalah 1) bagaimana praktik jual beli uang rusak yang terjadi di Pasar Wage
Purwokerto, dan 2) bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik jual beli
uang rusak yang dilakukan oleh pembeli uang rusak (bakul duit keliling) dan
Penjual uang rusak (para pedagang Pasar) di Pasar Wage Purwokerto.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian dilakukan di Pasar Wage. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh
langsung dari para pelaku jual beli uang rusak di Pasar Wage Purwokerto dan
sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari catatan dan buku-
buku yang terkait pada permasalahan yang penulis kaji. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi, kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif kualitatif.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transaksi jual
beli uang rusak yang terjadi di Pasar Wage Purwokerto, telah memenuhi rukun jual
beli seperti adanya ‘a>qid (penjual dan pembeli), adanya lafal (i>ja>b dan
qabu>l) dan adanya ma’qu>d ’alaih yaitu uang. Namun, dari sisi Hukum Islam
jual beli uang rusak tersebut masih mengandung unsur riba, dimana kelebihan
nilai dalam jual beli tersebut yang di peroleh oleh pembeli uang rusak (bakul duit
keliling). Hal tersebut merupakan hal yang dilarang dalam Islam karena
menyebabkan kerugian terhadap salah satu pihak yakni penjual uang rusak (para
pedagang pasar). Seharusnya itu harus dilakukan dengan uang yang sepadan.

Kata kunci: Jual Beli, Uang Rusak, Hukum Islam, Pasar Wage Purwokerto.
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a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

كرامةالأولياء Ditulis Kara>mah al-auliya>’

b. Bila ta’marbu>t}ah hidup atau dengan h{arakat, fath}ah atau kasrah atau
d}ammah ditulis dengan t

زكاةالفطر Ditulis Zaka>t al-fit}r

Vokal Pendek

fath}ah Ditulis A

Kasrah Ditulis I

d}ammah Ditulis U

Vokal Panjang

1. Fath}ah + alif Ditulis a>

جاهلية Ditulis ja>hiliyyah

2. Fath}ah + ya’ mati Ditulis a>

تنسى Ditulis tansa>

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i>

كريم Ditulis kari>m

4. D}ammah + wa>wumati Ditulis u>

فروض Ditulis furu>d}

 ُ◌
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Vokal Rangkap

1. Fath}ah + ya’ mati Ditulis Ai
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2. Fath}ah + wawumati Ditulis Au

قول Ditulis qaul
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أأنتم ditulis a’antum

أعدت ditulis u’iddat
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Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

القرآن Ditulis al-Qur’a>n

القياس Ditulis al-Qiya>s

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan l (el)nya.

السماء Ditulis as-Sama>’

الشمس Ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

ذوى الفروض Ditulis Z|awi> al-furu>d}

أهل السنة Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan ajaran Allah yang bersifat universal yang mengatur

seluruh aspek kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik secara material maupun spiritual, selalu

berhubungan antara yang satu dengan yang lain.1

Manusia harus mengetahui bahwa Allah menciptakan manusia sebagai

makhluk sosial dan ekonomi yang berbudaya. Ia membutuhkan orang lain, dan

saling tukar menukar manfaat disemua aspek kehidupan, baik melalui bisnis atau

jual beli, sewa menyewa, bekerja dalam bidang pertanian, industri, jasa maupun

bidang lainnya. Semua itu membuat manusia berinteraksi, bersatu, berorganisasi,

dan saling bantu membantu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, sehingga

kehidupan pun menjadi tegak dan  rodanya dapat berputar dengan limpahan

kebajikan dan produktivitas.2

Manusia itu memiliki nafsu yang selalu mengarahkan kejelekan dan

kerusakan, yang merupakan sifat pertama yang menjadikan nafsu tabiatnya.

Maka dari itu Allah SWT meletakkan aturan-aturan dalam hal muamalah agar

seseorang tidak mengambil hak orang lain yang bukan haknya. Al-muamalah al-

madiyah adalah aturan-aturan yang ditetapkan syara` dari segi objek benda. Oleh

1 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah (Klasik dan Kontemporer) (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), hlm. 29-30.

2 Yusuf Qardawi, Halal Haram Dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi dkk. (Solo: Era
Intermedia, 2005), hlm. 355.

1
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karena itu berbagai aktifitas muslim yang berkaitan dengan benda, seperti al bai`

(jual beli) tidak hanya ditujukan untuk memperoleh keuntungan semata, tetapi

lebih jauh dari itu, yakni untuk memperoleh rido Allah. Konsekuensinya harus

menuruti tata cara jual beli yang telah ditetapkan syara’.3

Kegiatan muamalah yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT salah

satunya adalah melalui jalur perdagangan atau jual beli. Secara terminologi jual

beli disebut dengan al-ba`i yang berarti menjual, mengganti, dan menukar

sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut H{anafi> pengertian jual beli al-ba`i

secara definitif yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan

dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun

menurut Ma>liki>yah, Sya>fi'i>yah, dan H{anabillah, bahwa jual beli (al ba`i)

yaitu tukar menukar dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan

kepemilikan.4

Jual beli telah dianjurkan, sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-

Quran surat An-Nisa: 29.

                
      
  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

3 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 17.
4 Mardani, Fiqih Ekonomi Syari`ah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm.

101.
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berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”5

Nabi SAW mensyaratkan bolehnya jual beli sesuai hadits berikut:

نْ عَبَا يةََ بْنِ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعِ بْنِ حَدَّ ثَـنَا يزَِ يْدُ حَدَّ ثَـنَا الْمَسْعُو دِيُّ عَنْ وَائِلٍ أَبيِ بَكْرٍ عَ 
هِ راَفِعِ بْنِ خَدِ يْجٍ قاَلَ قِيْلَ ياَ رَسُولَ االلهِ أَيُّ الْكَسْبِ أَطْيَبُ قاَلَ عَمَلُ  خَدِ يْجٍ عَنْ جَدِّ

رُوْر 6الرَّ جُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بَـيْعٍ مَبـْ

Telah menceritakan kepada kami Yazid telah menceritakan kepada kami Al
Mas'udi dari Wa`il Abu Bakr dari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij dari
kakeknya Rafi' bin Khadij dia berkata, "Dikatakan, "Wahai Rasulullah, mata
pencaharian apakah yang paling baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan seorang
laki-laki dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur. "

Kebanyakan problem sosial dan ekonomi yang mengakibatkan

perselisihan disebabkan oleh tidak dijalankannya aturan-aturan syari`ah yang

telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam hal jual beli. Dalam hal ini barang

haruslah dengan barang yang senilai serta barang dan harga yang tidak diketahui

atau salah satu keduanya tidak diketahui, maka jual beli tidak sah karena

mengandung unsur pendzaliman.

Dalam jual beli terdapat syarat dan rukun, yaitu sebagai berikut:

1. Pernyataan (sigh>ah) serah terima (i<jab dan qabu<l) yang jelas tidak

membutuhkan penafsiran lagi

2. Membuat perjanjian antara penjual dan pembeli (a>qid dengan syarat

keduanya harus balig dan berakal sehingga mengerti benar hakikat jual beli.

5 Departemen Agama RI, Al Qur`an dan Terjemahnya (Jakarta: Gema Risalah Press, 1989),
hlm. 122.

6 Imam Ahmad Ibn H<ambal, Musnad Ahmad ibn Hambal , (Beirut: Da>r al-Fikr: 1991), VII:
69.
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3. Barang yang dijual belikan (ma`qu<d'alaih), barangnya harus jelas dan

tidak semu. Barang itu harus bermanfaat, karena diharamkan jual beli

khamr, daging babi, dan lain-lain, yang masuk dalam hukum haram.7

Kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan hati,

tanda lahiriyah yang jelas menunjukkan kerelaan adalah i<jab dan qabu<l.

Jumhur Ulama membagi jual beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang

dikategorikan sah (sahih) dan jual beli yang dikategorikan tidak sah. Jual beli sah

adalah Jual beli yang memenuhi ketentuan syara’, baik rukun maupun syaratnya.

Sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu

syarat dan rukun sehingga jual beli menjadi rusak (fasad) atau batal.8

Seiring kemajuan zaman permasalahan jual beli semakin berkembang dan

banyak hal-hal baru yang muncul dewasa ini. Seperti halnya pelaksanaan jual beli

uang rusak yang dilaksanakan oleh para pedagang di Pasar Wage Purwokerto

Kabupaten Banyumas. Pasar Wage Purwokerto merupakan Pasar terbesar di

Kabupaten Banyumas dan menjadi pusat perbelanjaan untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari oleh warga Banyumas, khususnya warga Purwokerto.

Pasar Wage Purwokerto terletak di pusat Kota Purwokerto, transaksi jual beli di

Pasar ini berjalan selama satu hari penuh. Jual beli uang di Pasar ini dalam

praktiknya tidak sesuai dengan ketentuan muamalah.

Transaksi ini bermula ketika seorang pembeli uang rusak (bakul duit

keliling) menawarkan kepada para pedagang di Pasar tersebut dengan: "ayo duit-

7 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah (Klasik dan Kontemporer) (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), hlm. 83-84.

8 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 91-92.
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duit, adol duit rusak, adol duit rusak", maka mereka para pedagang Pasar yang

mempunyai uang rusak, tergiur untuk menjual uang rusak yang mereka punya.

Harga yang diberikan oleh pembeli uang rusak (bakul duit keliling) untuk uang

yang rusak tersebut dihargai dengan setengah harga dari nominal uang yang

rusak. Misalnya, Si A (pedagang) mempunyai pecahan Rp. 100.000,00 rusak,

kemudian Si B (pembeli uang rusak) membeli dengan harga Rp. 50.000,00 untuk

pecahan Rp. 50.000,00 dibeli menjadi Rp. 25.000,00 demikian seterusnya.9

Berdasarkan observasi awal, penulis mendapatkan informasi dari

beberapa pelaku transaksi yang menjual uang rusak, mereka mengungapkan

merasa terbantu dengan adanya transaksi tersebut, walaupun jumlah uangnya

menjadi berkurang.10 Sedangkan informasi yang didapat dari si pembeli uang

rusak, mengungkapkan bahwa beliau mengambil untung dengan menukar uang

rusak tersebut ke Bank Indonesia (BI).11 Melihat cara transaksi demikian, jual

beli seperti ini mengandung unsur pendzaliman, maka yang menjadi pertannyaan

yaitu, apakah jual beli uang rusak seperti yang terjadi di Pasar Wage sudah sesuai

dengan Hukum Islam? Padahal kita ketahui bahwa sistem jual beli yang baik

adalah terpenuhi syarat dan rukunnya sesuai ketentuan syara’, bermanfaat dan

saling menguntungkan satu sama lain serta tidak adanya unsur pendzaliman.

Berangkat dari hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian yang akan penulis tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: Jual

9 Wawancara dengan Yitno Penjual Uang Rusak (Pedagang Pasar Wage), tanggal 7 Juni
2015.

10 Wawancara dengan Jumiati Penjual Uang rusak (Pedagang Pasar Wage), tanggal 7 Juni
2015.

11 Wawancara dengan Laminem Pembeli Uang rusak (bakul duit keliling), tanggal 7 Juni
2015.
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Beli Uang Rusak Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Wage

Purwokerto Kabupaten Banyumas).

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis dapat

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli uang rusak yang dilakukan oleh pembeli uang

rusak (bakul duit keliling) dan penjual uang rusak (pedagang Pasar Wage ) di

Pasar Wage Purwokerto Kabupaten Banyumas ?

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap praktik jual beli uang rusak

yang dilakukan oleh pembeli uang rusak (bakul duit keliling) dan penjual

uang rusak (pedagang Pasar Wage) di Pasar Wage Purwokerto Kabupaten

Banyumas ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli uang rusak yang dilakukan

oleh pembeli uang rusak (bakul duit keliling) dan penjual uang rusak

(pedagang Pasar Wage) di Pasar Wage Purwokerto Kabupaten Banyumas.

b. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik jual beli uang

rusak yang dilakukan pembeli uang rusak (bakul duit keliling) dan penjual

uang rusak (pedagang Pasar Wage) di Pasar Wage Purwokerto Kabupaten

Banyumas.
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2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi serta wawasan terhadap penulis dan pembaca

mengenai praktik jual beli uang rusak ditinjau dari Hukum Islam.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pembaca pada umumnya dan penulis

pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian

telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan jual beli uang rusak di Pasar wage

Purwokerto.

Wahbah az-Zuhaili> dalam buku al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh,

menjelaskan bahwa tidak boleh melakukan jual beli barang yang mengandung

unsur gharar.12

Yusuf Qardawi dalam Halal Haram dalam Islam, dijelaskan bahwa setiap

transaksi jual beli yang memberi peluang terjadinya persengketaan, karena

barang yang dijual tidak transparan,  atau ada unsur penipuan yang dapat

membangkitkan permusuhan antara dua pihak yang bertransaksi, atau salah satu

pihak menipu pihak lain, dilarang oleh Nabi SAW. Sebagai antisipasi terhadap

munculnya kerusakan yang lebih besar (saddudz dzari`ah).13

12 Wahbah az-Zuh}aili>>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al-Kattani
dkk. (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1992), V:96-97.

13 Yusuf Qardawi, Halal Haram Dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi dkk. (Solo: Era
Intermedia, 2005), hlm. 356.
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As-Sayyid Sa>biq dalam buku Fiqh as-Sunnah memaparkan bahwa para

ulama H}anafi> dan Z}a>h}iriyyah mengecualikan segala sesuatu yang

bermanfaat secara syar`i dan membolehkan jual belinya.14

Sulaiman Rasyid dalam bukunya Fiqh Islam menyebutkan tentang  syarat

jual beli, diantaranya barang itu diketahui oleh si penjual dan pembeli dengan

terang baik itu zatnya, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya, sehingga tidak akan

terjadi antara keduanya kericuhan.15

Nazar Bakri dalam bukunya yang berjudul Problematika Pelaksanaan

Fikih-fikih Islam, yang mengatur mengenai syarat-syarat, rukun-rukun di dalam

jual beli.16 Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa ada beberapa syarat dan rukun

jual beli yang harus dipenuhi secara lengkap, jika semua unsur tersebut telah ada

secara keseluruhan, maka akan menjadi sempurna proses jual beli dalam

pandangan Hukum Islam.

Nasroen Haroen dalam bukunya yang berjudul Fiqih Muamalah

menyebutkan rukun dan syarat jual beli yang harus dipenuhi sehingga dapat

dikatakan sah oleh syara’, didalam menentukan rukun terdapat perbedaan

pendapat antara ulama Hanafiah hanya satu i<jab (ungkapan membeli dari

pembeli dan qabu<l (ungkapan menjual oleh penjual). Menurutnya yang menjadi

hukum Islam itu hanyalah kerelaan (rido) antara kedua belah pihak untuk

melakukan transaksi jual beli, tetapi unsur kerelaan tersebut merupakan unsur

hati yang sulit untuk dilihat, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan

14 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, terj. Mujahidin Muhayyan (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2008), Jilid III, hlm. 130.

15 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 2005), hlm. 278.
16 Nazar Bakri, Problematika Pelaksanaan Fikih-fikih Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1994), hlm. 59.
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kerelaan dari kedua belah pihak. Menurut mereka yang menunjukkan kerelaan

kedua belah pihak tergambar dalam i<jab dan qabu<l atau melalui cara saling

memberi barang-barang harga barang (ta’ati). Akan tetapi, menurut jumhur

ulama rukun jual beli itu ada empat macam. Menurut ulama Hanafiyah yaitu

orang yang berakad, barang yang dibeli dan nilai tukar orang termasuk kedalam

syarat bukan rukun.17

Hendi Suhendi dalam bukunya Fiqh Muamalah mengatakan bahwa jual

beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah jual beli garar yaitu jual beli yang

samar sehingga kemungkinan untuk adanya unsur-unsur penipuan.18

Abdul Rahman Ghazali dalam bukunya Fikih Muamalat menyebutkan

sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk diperjualbelikan

karena dapat merugikan salah satu pihak baik penjual maupun pembeli. Yang

dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas baik barangnya, harganya,

kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lain.19

Aminah, dalam skripsinya yang berjudul “Perdagangan Valuta Asing

Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Analisis Terhadap Peraturan Bank

Indonesia No.6/1/PBI/2004 Tentang Pedagang Valuta Asing). Penelitian tersebut,

memaparkan jual beli valuta asing menurut Tinjauan Hukum Islam lebih

membahas teori jual beli mata uang yang berbeda.20

17 Nasroen Haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pranata, 2002), hlm. 114-115.
18 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002) hlm. 81.
19Abdul Rahman Ghazali, dkk, Fikih Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2012), hlm. 82.
20 Aminah, “Perdagangan Valuta Asing Dalam Tinjauan hukum Islam (Studi Analisis

Terhadap Peraturan Bank Indonesia No.6/1/PBI/2004 Tentang Pedagang Valuta Asing), Skripsi
(Purwokerto: Stain Purwokerto, 2007).



10

Dari berbagai kajian diatas sepanjang pengetahuan penulis belum ada

yang meneliti secara rinci tentang jual beli uang rusak di Pasar Wage Purwokerto

dalam perspektif Hukum Islam. Oleh karena itu penulis bermaksud membahas

lebih jauh tentang jual beli uang rusak sebagai bahan penelitian.

E. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab, dengan

sistematika sebagai berikut:

Bab 1 berisi Pendahuluan dengan mengemukakan beberapa hal mendasar

sebagai suatu kerangka umum terhadap pembahasan berikutnya, seperti latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,

dan sistematika penulisan.

Bab II berisi pandangan umum tentang jual beli dan akad dalam Islam

yang meliputi: pengertian jual beli, dasar Hukum jual beli, rukun dan syarat jual

beli, macam-macam jual beli, serta berbagai ketentuan didalamnya.

Bab III berisi tentang uraian metode penelitian yang meliputi jenis

penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,

dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang analisis dari penelitian ini yang meliputi analisis

praktik jual beli uang rusak serta boleh atau tidaknya transaksi tersebut dalam

perspektif Hukum Islam.

Bab V penutup, bagian ini berisi jawaban terhadap pokok permasalahan

yang ada, berupa kesimpulan dan dilengkapi saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang jual beli uang rusak di Pasar Wage Purwokerto

Kabupaten Banyumas, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah melakukan penelitian lebih mendalam bahwa jual beli uang rusak di

Pasar Wage Purwokerto dalam praktiknya dilakukan dengan setengah harga

atau 50% dari nominal uang yang rusak. Misalnya, Si A (pedagang)

mempunyai pecahan Rp. 100.000,00 rusak, kemudian bakul duit keliling

membeli dengan harga Rp. 50.000,00 untuk pecahan Rp. 50.000,00 rusak

dibeli dengan Rp. 25.000,00 baru dan begitu seterusnya. Dengan bahasa lain,

pada umumnya (bakul duit keliling) mematok harga setengah dari nominal

uang rusak yang diperjualbelikan.

2. Dari praktik jual beli uang rusak yang terjadi di Pasar Wage Purwokerto

dianggap sah jika melihat dari segi rukun dan syaratnya secara umum.

Namun, jika dilihat secara khusus tentang syarat jual beli uang (s}arf) bahwa

jual beli tersebut mengandung unsur riba. Unsur riba disini adalah pihak

pembeli uang rusak (bakul duit keliling) mengambil untung dari nilai lebih

nominal uang rusak yang diperjualbelikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan

syarat-syarat dalam s}arf yaitu: “Adanya kesamaan ukuran jika kedua barang

satu jenis”. Apabila barang sejenis dijual dengan sejenisnya seperti perak

dengan perak atau emas dengan emas, maka tidaklah boleh dilakukan kecuali



72

bila timbangan keduanya sama, meskipun berbeda kualitas dan bentuknya di

mana salah satunya lebih berkualitas dari yang lain atau lebih bagus

bentuknya. Berdasarkan hadits-hadits Nabi SAW di atas, “Emas dengan

emas, masing masing kadarnya sama.”Maksudnya, emas dijual dengan emas

yang sama timbangannya bukan sifatnya, karena sesuai kaidah “emas yang

bagus dan jelek sama saja”.

B. Saran-saran

1. Menurut penulis pembeli uang rusak seharusnya memberikan informasi

bahwa uang yang rusak jika ditukar ke Bank Indonesia nominalnya masih

tetap utuh dan jika dijual kepadanya maka ada biaya transpot atau akomodasi

dan itupun secara sukara rela sesuai kesepakatan.

2. Bank Indonesia harus berperan aktif dalam melakukan pengawasan dan

sosialisasi uang rusak ke Pasar-pasar dan masyarakat umum.
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